
Journal E-Gov Wiyata: Education and Government 

Volume 1 Nomor 1, Februari 2023 (halaman 30-39) 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov 
 

Halaman 30 

PENGARUH KOMUNIKASI GURU DALAM MENGAJAR 

TERHADAP EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN 

(Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Serba Bakti Suryalaya 

Kecamatan Pageurageung Kabupaten Tasikmalaya) 
 

Syarifah Setiana Ardiati 1, Suhrowardi 2, Ihsan Ahmad Fauzi 3 
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya, 

Tasikmalaya, Indonesia 1,2,3 

syarifahsetianaardiati@gmail.com1 , suhrowardi55@gmail.com2 

, ihsanahmad2299@gmail.com3 

 

ABSTRACT 

 

Education is a process of transferring knowledge, values, and culture, throuugh 

educative communication between teachers and students. Teacher communication 

in teaching has implications for the effectiveness of learning. Ideally, if the 

teacher’s communication in teaching runs effectively, the success or effectiveness 

of learning will be high. Meanwhile if the teacher communication in teaching is 

less effective, the success or effectiveness of learning will be low. This description 

attracts the author’s interest to determine the effect of teacher communication in 

teaching on learning effectiveness. The research method that the author uses is a 

descriptive method with a quantitative appproach. Based on the result of data 

processing, teacher communication in teaching has a positive influence on the 

effectiveness of learning. This can be interpreted that the alternative hypothesis is 

accepted and in other words there is a positive and significant influence of 

teacher communication in teaching on the effectiveness of learning in class IX 

MTs Serba bakti suryalaya. 
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ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan suatu proses penyampaian ilmu, nilai dan kebudayaan 

melalui  komunikasi edukatif guru dan peserta didik. Komunikasi guru dalam 

mengajar berimplikasi terhadap efektivitas pembelajaran. Idealnya, apabila 

komunikasi guru dalam mengajar berjalan dengan efektif, maka keberhasilan 

atau efektivitas pembelajaran akan tinggi. Sedangkan apabila komunikasi guru 

dalam mengajar berjalan kurang efektif, maka keberhasilan atau efektivitas 

pembelajaran akan rendah. Gambaran ini menarik minat penulis untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi guru dalam mengajar terhadap efektivitas 

pembelajaran. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif.  Berdasarkan hasil pengolahan data, komunikasi 

guru dalam mengajar memberikan pengaruh yang positif terhadap efektivitas 

pembelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis alternatif diterima dan 

dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari komunikasi 
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guru dalam mengajar terhadap efektivitas pembelajaran di kelas IX MTs Serba 

Bakti Suryalaya. 

 

Kata Kunci : komunikasi guru, efektivitas, pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan nasional adalah 

usaha secara sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kebiasaan, kecerdasan dan 

keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(pasal 1 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003). 

 Dalam UU Nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen, “guru 

adalah pendidik professional yang 

tugas utamanya adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi  

peserta didik”. Mendidik mengandung 

makna, guru bukan hanya bertugas 

mentransfer ilmu dan keterampilan, 

yang lebih penting adalah mentransfer 

nilai-nilai ketuhanan/ilahiah, nilai 

kepribadian, dan nilai kebangsaan. Hal-

hal tersebut hanya dapat disampaikan 

apabila terjadi komunikasi antara guru 

dan peserta didik. 

 Manusia merupakan makhluk 

sosial yang hidup berkelompok dan 

saling membutuhkan satu sama lain. 

Sebagai makhluk sosial dan hidup 

berkelompok dalam kehidupan sehari-

hari, tentu tidak luput dari interaksi 

atau komunikasi. Menurut Everett M. 

Rogers (Mulyana, 2014:69), 

komunikasi adalah proses dimana satu 

ide dialihkan dari sumber kepada 

seorang atau lebih dengan maksud 

mengubah tingkah laku mereka.  

 Pendidikan yang merupakan 

suatu peristiwa penyampaian atau 

proses penyampaian ilmu, nilai dan 

kebudayaan. Dalam proses 

transformasi itu, antara subyek (yang 

menyampaikan materi) dengan obyek 

(yang menerima penyampaian materi) 

terdapat hubungan komunikasi yang 

tentunya tidak dapat berlangsung dalam 

ruang hampa melainkan dalam suasana 

mengandung makna dan tujuan. 

 Dengan kata lain pendidikan 

pada dasarnya merupakan proses 

interaksi edukatif antara guru dan 

peserta didik. Tujuan dari interaksi 

edukatif tersebut meliputi tiga aspek, 

yakni aspek kognitif, afektif dan  

psikomotorik. Untuk mencapai tujuan 

secara baik, diperlukan peran maksimal 

dari seorang guru, baik dalam 

penggunaan metode, pengelolaan kelas, 

penyampaian materi dan sebagainya 

harus bisa dikomunikasikan dengan 

baik. 

 Keberhasilan proses belajar 

mengajar sangat ditentukan oleh faktor 

guru. Tugas guru adalah 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik melalui interaksi, 

komunikasi dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukannya. 

Keberhasilan guru dalam 

menyampaikan materi sangat 

tergantung pada kelancaran interaksi 

komunikasi antara guru dengan peserta 

didiknya. Ketidaklancaran komunikasi 

membawa akibat terhadap pesan yang 

disampaikan guru (Luqman Haqi, 

2015:3).  
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 Untuk mencapai interaksi 

belajar mengajar perlu adanya 

komunikasi yang jelas antara guru 

(komunikator) dengan peserta didik 

(komunikan). Sehingga terpadu dua 

kegiatan yang berdaya guna dalam 

mencapai tujuan pengajaran dan 

pendidikan sehingga peserta didik 

dapat sukses dalam tugas belajarnya, 

begitu pula guru dapat berhasil 

mengajar dan mendidik sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai (Lasompo 

& Najmuddin, 2020:23). 

 Apa jadinya apabila seorang 

guru tidak mampu berkomunikai 

dengan baik kepada peserta didiknya, 

hal ini tentunya akan mengakibatkan 

efektivitas belajar mengajar menjadi 

tidak terlaksana dengan baik. 

Kemampuan komunikasi guru dalam 

mengajar seharusnya mampu membuat 

peserta didiknya termotivasi untuk 

lebih giat belajar. Suasana belajar yang 

menyenangkan  berdampak pada 

kondisi psikologi peserta didik. Peserta 

didik lebih bisa berkonsentrasi dan 

aktif dalam proses belajar mengajar di 

kelas ketika secara psikologi merasa 

nyaman dan senang. 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Aisyah Amalia dan Suwatno (2019:14) 

mengenai Komunikasi Interpersonal 

Guru Sebagai Determinan Efektivitas 

Pembelajaran Siswa Kelas X 

Administrasi Perkantoran Di Sekolah 

Menengah Kejuruan, hasil dari 

penelitian di dapatkan  nilai Fhitung 

sebesar 5,620 sedangkan nilai dari Ftabel 

dengan tingkat kesalahan α=0.05 db1= 

k = 1 dan db2= n – k – 1= 49 yaitu 

sebesar 4.038, dapat dilihat bahwa nilai 

Fhitung> Ftabel (5,620> 4.038). Sehingga 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara komunikasi 

interpersonal guru terhadap efektivitas 

pembelajaran pesrta didik. 

 Taufik Gunawan (2017:62) 

melakukan penelitian tentang Cara 

Berkomunikasi Guru Dalam 

Pembelajaran Dan Pengaruhnya 

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik 

di SDN Banjarsari. Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa cara 

berkomunikasi guru dalam 

pembelajaran dan pengaruhnya 

terhadap minat belajar peserta didik 

tergolong cukup baik. Hal ini terbukti 

dengan koefisien korelasi rs = 0,46 

berada pada interval skal Guilford 

0,41- 0,60 dengan klasifikasi cukup. 

Sedangkan korelasi kedua variabel 

merupakan korelasi yang signifikan hai 

ini terbukti dengan thitung =2,7 > 

ttabel=1,70 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

 Penelitian yang dilakukan Tiwi 

Ekawati (2017:206) tentang Pengaruh 

Kompetensi Profesional Guru 

Terhadap Efektivitas Pembelajaran di 

MTS Auliya Cendekia Palembang. 

Hasil dari penelitian diperoleh fhitung = 

0,957 > ftabel = 0,30, hai ini berarti 

terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara variabel X 

(Kompentesi Krofesional Guru) 

terhadap variabel Y (Efektivitas 

Pembelajaran). 

 Dari beberapa pemaparan 

penelitian terdahulu, terdapat kesamaan 

salah satu variabel penelitiannya. 

Sejauh pengetahuan peneliti  masih 

sedikit referensi mengenai pengaruh 

komunikasi terhadap efektivitas 

pembelajaran. Penelitian tentang 

komunikasi guru adalah penelitian 

yang sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

peserta didik dengan baik. 
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  Dari studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan terdapat fakta bahwa 

sebagian guru masih kurang 

kemampuan komunikasi edukatifnya, 

apalagi di masa pandemi covid-19 saat 

ini. Guru diharuskan melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh yang 

melibatkan dalam jaringan sehingga 

pembelajaran harus dilakukan melalui 

media telekomunikasi seperti 

handphone dan laptop yang tersambung 

ke jaringan internet. 

 Kurangnya kemampuan 

komunikasi yang baik menyebabkan 

pengelolaan kelas yang kurang baik 

pula. Hal ini ditandai dengan 

kurangnya respon peserta didik dalam 

pembelajaran, komunikasi yang buruk 

dari sebagian peserta didik, kurangnya 

sopan santun peserta didik terhadap 

gurunya, dan sebagainya yang 

disebabkan cara komunikasi guru 

dalam pembelajaran yang kurang baik 

sehingga materi ajar pun tidak dapat 

tersampaikan dengan baik yang 

mengakibatkan suasana belajar menjadi  

kurang efektif. 

 Selain itu dijumpai pula, media 

telekomunikasi yang seharusnya 

membantu dan mempermudah proses 

pembelajaran, akan tetapi menjadi 

masalah utama bagi sebagian murid 

karena keterbatasan media smartphone 

yang dimiliki. Hal ini juga menjadi 

masalah bagi guru yang gaptek (gagap 

teknologi) dalam melakukan 

pembelajaran jarak jauh  sehingga 

kurangnya kontrol guru kepada peserta 

didik. 

 Pandemi covid 19 yang sedang 

Indonesia alami bahkan sedang terjadi 

juga di seluruh dunia berdampak pada 

berbagai sektor baik industri, ekonomi 

maupun pendidikan. Salah satu dampak 

tersebut dalam pendidikan adalah 

diberlakukannya pembelajaran jarak 

jauh, ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi guru dalam mengajar dan 

mendidik peserta didiknya. Fakta 

dilapangan, dari hasil praobservasi 

diketahui bahwa masih kurangnya 

efektivitas belajar dalam proses 

pembelajaran jarak jauh. 

 Indikasi kurangnya efektivitas 

pembelajaran tersebut antara lain 

perilaku peserta didik yang tidak 

mengikuti pembelajaran dalam jaringan 

(daring), apabila diberikan pertanyaan 

oleh guru hanya sebagian peserta didik 

saja yang dapat menjawab, apabila 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

hanya satu dua orang saja yang berani 

untuk bertanya., tidak mengerjakan 

tugas, rendahnya nilai ulangan harian 

dan lain-lain.  

 Padahal, diamati dari 

komunikasi yang dilakukan oleh guru 

baik verbal maupun nonverbal 

tergolong baik selama proses 

pembelajaran dengan metode yang 

tepat dan persiapan media 

pembelajaran yang baik. Indikasi 

komunikasi yang baik tersebut dapat 

dilihat dari cara guru mengawali 

pembelajaran selalu dimulai dengan 

salam, sapaan dan berdoa, dilakukan 

dengan bahasa yang lugas, senantiasa 

tepat waktu dalam memulai 

pembelajaran, menggunakan media 

baik gambar, vidio atau pun power 

point. 

 Dari uraian di atas peneliti 

menemukan fakta pentingnya 

kemampuan komunikasi guru serta 

pengaruhnya terhadap  efektivitas 

pembelajaran. Maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini, untuk 

membahas persoalan di atas dengan 

judul “Pengaruh Komunikasi Guru 

Dalam Mengajar Terhadap Efektivitas 
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Pembelajaran” (Penelitian di Madrasah 

Tsanawiyah Serba Bakti Suryalaya 

Kecamatan Pagerageung Kabupaten 

Tasikmalaya). 

 

METODE 

 Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2017: 14). Jenis 

data yang akan dikumpulkan untuk 

memecahkan permasalahan penelitian 

ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif akan 

bersumber pada hasil pengumpulan 

data dengan menggunakan teknik 

observasi dan wawancara. Sedangkan 

data kuantitatif akan bersumber pada 

hasil angket yang disebarkan pada hasil 

angket yang sampelnya dengan 

menggunakan rumus dan teori statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Komunikasi guru dalam 

mengajar di kelas IX MTs Serba Bakti 

tergolong baik. Hal ini berdasarkan 

pada hasil penelitian yang dilakukan 

melalui penyebaran angket kepada 24 

responden. Dan berdasarkan  skala 

penafsiran rata-rata hitung variabel X 

sebesar 45 berada pada interval 43,2 – 

46,3 dengan klasifikasi baik. Hal ini 

menunjukan bahwa komunikasi guru di 

Kelas IX MTs. Serba Bakti tergolong 

baik.  

 Dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru sudah 

memenuhi indikator variabel 

komunikasi guru dalam mengajar. 

Sebagaimana dikemukakan Sobry 

Sutikno (2010:15) beberapa indikator 

komunikasi guru dalam mengajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru mengembangkan 

sikap positif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran; 

b. Kemampuan guru untuk bersikap 

luwes dan terbuka dalam kegiatan 

pembelajaran;  

c. Kemampuan guru untuk tampil 

secara bergairah dan bersungguh-

sungguh dalam kegiatan 

pembelajaran; 

d. Kemampuan guru untuk mengelola 

interaksi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 Pada realitas tersebut 

komunikasi guru dalam mengajar 

sudah maksimal, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, verbal ataupun 

non verbal. Sehingga peserta didik 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

 Begitu juga dengan Efektivitas 

pembelajaran di Kelas IX MTs Serba 

Bakti tergolong baik. Hal ini 

berdasarkan pada hasil penelitian yang 

dilakukan melalui penyebaran angket 

kepada 24 responden. Dan berdasarkan 

skala penafsiran, rata-rata hitung 

variabel Y sebesar 42 berada pada 

interval 41– 44 dengan klasifikasi baik. 

Hal ini menunjukan bahwa efektivitas 

pembelajaran di kelas IX MTs. Serba 

Bakti tergolong baik. 

 Dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran di Kelas IX MTS Serba 

Bakti Suryalaya sudah memenuhi 
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indikator efektivitas pemeblajaran . 

Sebagaimana menurut Tohirin 

mengemukakan (Kyai Maulana, 

2018:13) tentang pembelajaran yang 

efektif ini dapat terwujud melalui 

kegiatan yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Berpusat pada siswa. Semua bentuk 

aktivitas diarahkan untuk 

membantu perkembangan siswa 

agar menjadi pribadi mandiri, 

pelajar efektif, dan pekerja 

produktif.  

b. Interaksi edukatif antara guru 

dengan siswa. Adanya saling 

memahami antara guru dengan 

siswa sehingga dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri.  

c. Suasana demokratis. Dalam 

suasana demokratis, semua pihak 

akan memperoleh penghargaan 

sesuai dengan potensi dan 

prestasinya sehingga dapat 

memupuk rasa percaya diri 

d. Variasi metode mengajar. 

Menggunakan metode 

pembelajaran secara berganti-ganti 

sesuai dengan tujuan, bahan, 

situasi, sehingga dapat 

menumbuhkan rasa senang pada 

siswa 

e. Guru profesional. Guru 

professional adalah guru yang 

memiliki keahlian yang memadai, 

rasa tanggung jawab yang tinggi, 

serta memiliki rasa kebersamaan 

dengan rekan sejawatnya. 

f. Bahan yang sesuai dan bermanfaat. 

Bahan yang diajarkan bersumber 

dari kurikulum yang telah 

ditetapkan secara relatif baku yang 

sesuai dengan kemampuan, kondisi 

siswa dan lingkungannya 

g. Lingkungan yang kondusif. 

Lingkungan kondusif adalah 

lingkungan yang dapat menunjang 

bagi proses pembelajaran yang 

efektif.  

h. Sarana belajar yang menunjang. 

Sarana tersebut adalah alat bantu 

mengajar yang ditentukan dengan 

melihat tujuan, bahan, metode, dan 

situasi pembelajaran. Efektifitas 

dalam proses pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap tujuan   

pembelajaran baik secara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Aspek afektif ini dapat dikatakan 

suatu nilai-nilai yang tertanam 

dalam diri peserta didik yang 

nantinya akan membentuk suatu 

karakter pada peserta didik. 

 Artinya efektivitas 

pembelajaran di Kelas IX MTs Serba 

Bakti Suryalaya dilakukan dengan 

lingkungan yang kondusif, suasana 

yang demokrastis, interaksi yang aktif 

anatar guru dan peserta didik, variasi 

metode belajar serta sarana belajar 

yang menunjang. 

 Pengaruh komunikasi guru 

dalam mengajar memberikan pengaruh 

yang positif terhadap efektivitas 

pembelajaran. Hal ini berdasarkan 

perhitungan rank spearman antara 

variabel X dan variabel Y dengan rs 

sebesar 0,68 yang berada pada interval 

0,61-0,80 dengan kualifikasi tinggi. 

Melalui uji hipotesis diketahui bahwa 

angka korelasi tersebut signifikan, 

sebab  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,34 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,074. Dengan membandingkan dua 

angka tersebut terbukti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

 Jadi, pengaruh komunikasi guru 

terhadap efektivitas pembelajaran di 

kelas IX MTs Serba Bakti setelah diuji 

signifikansi ternyata signifikan. 

Komunikasi guru dalam mengajar 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov


Journal E-Gov Wiyata: Education and Government 

Volume 1 Nomor 1, Februari 2023 (halaman 30-39) 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov 
 

Halaman 36 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran sebesar 46%. Sedangkan 

faktor lain mencapai 54% hal ini 

menunjukan bahwa masih terdapat 

faktor lain yang bisa mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran seperti 

kompetensi guru, ketersediaan sarana 

prasarana yang memadai dan lain-lain. 

 Dari hasil observasi yang 

dilakukan di MTs Serba Bakti 

Suryalaya, komunikasi guru dalam 

mengajar senantiasa diawali dengan 

salam dan sapaan. Setiap guru memiliki 

gaya dan cara berkomunikasi yang 

beragam serta variasi model mengajar 

yang berbeda pula. Kendatipun 

demikian proses belajar berjalan 

dengan baik, peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan antusias, hal ini 

tentu sebagai respon dari komunikasi 

guru yang baik. 

 Dan hasil wawancara dengan 

ibu Oon Hanipah yang merupakan 

salah satu guru yang aktif mengajar di 

MTs Serba Bakti Suryalaya, beliau 

mengatakan bahwa komunikasi guru 

dalam mengajar sudah dilakukan secara 

maksimal. Namun ada perbedaan 

keefektifan antara pembelajaran secara 

daring dan luring karena di MTs saat 

ini menggunakan dua alternatif 

pembelajaran yakni daring (dalam 

jaringan) dan luring (luar jaringan) 

yang pembagiannya sudah diatur 

sedemikian rupa. Memang ada 

perbedaan akan tetapi tergantung pada 

guru untuk mengkomunikasikan dan 

menangani kedua bentuk pembelajaran 

dengan baik sehingga pembelajaran 

tetap berjalan dengan baik. 

 Dengan demikian, semakin baik 

komunikasi guru dalam mengajar akan 

berimplikasi pada peningkatan 

efektivitas pembelajaran di kelas IX 

MTs Serba bakti Suryalaya. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis mengenai pengaruh 

komunikasi guru dalam mengajar 

terhadap efektivitas pembelajaran di 

kelas IX MTs Serba Bakti Suryalaya, 

sesuai dengan perumusan masalah yang 

ada maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi guru dalam mengajar 

di kelas IX MTs Serba Bakti 

tergolong baik. Hal ini berdasarkan 

pada hasil penelitian yang 

dilakukan melalui penyebaran 

angket kepada 24 responden. Dan 

berdasarkan  skala penafsiran rata-

rata hitung variabel X sebesar 45 

berada pada interval 43,2 – 46,3 

dengan klasifikasi baik. Hal ini 

menunjukan bahwa komunikasi 

guru di Kelas IX MTs. Serba Bakti 

tergolong baik. 

2. Efektivitas pembelajaran di Kelas 

IX MTs Serba Bakti tergolong baik. 

Hal ini berdasarkan pada hasil 

penelitian yang dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada 24 

responden. Dan berdasarkan skala 

penafsiran, rata-rata hitung variabel 

Y sebesar 42 berada pada interval 

41– 44 dengan klasifikasi baik. Hal 

ini menunjukan bahwa efektivitas 

pembelajaran di kelas IX MTs. 

Serba Bakti tergolong baik. 

3. Pengaruh komunikasi guru dalam 

mengajar terhadap efektivitas 

pembelajaran di kelas IX MTs 

Serba Bakti Suryalaya memberikan 

pengaruh yang positif terhadap 

efektivitas pembelajaran. Hal ini 

berdasarkan perhitungan rank 

spearman antara variabel X dan 

variabel Y dengan rs sebesar 0,68 

yang berada pada interval 0,61-0,80 
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dengan kualifikasi tinggi. Melalui 

uji hipotesis diketahui bahwa angka 

korelasi tersebut signifikan, sebab 

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,34 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,074. Dengan membandingkan 

dua angka tersebut terbukti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, 

pengaruh komunikasi guru terhadap 

efektivitas pembelajaran di kelas IX 

MTs Serba Bakti setelah diuji 

signifikansi ternyata signifikan. 

Komunikasi guru dalam mengajar 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran sebesar 46%. 

Sedangkan faktor lain mencapai 

54% hal ini menunjukan bahwa 

masih terdapat faktor lain yang bisa 

mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran seperti kompensi 

guru, ketersediaan sarana prasarana 

yang memadai dan lain-lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti mempunyai 

saran-saran sebagai berikut: 

1.Bagi Sekolah 

 Pihak sekolah dalam hal ini 

Kepala Sekolah diharapkan dapat 

membantu peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah baik sarana 

prasarana dan alat bantu pembelajaran 

maupun peningkatan kompetensi guru 

dengan cara memberikan pembinaan-

pembinaan atau pelatihan tentang 

peningkatan keterampilan dasar guru 

dalam mengajar. Sehingga apabila 

kompetensi yang dimiliki guru baik 

ditunjang dengan sarana dan prasarana 

yang baik pula sehingga efektivitas 

pembelajaran dapat terwujud. 

2.Bagi Guru 

 Dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran hendaknya guru bisa 

lebih kreatif, memaksimalkan kegiatan 

pembelajaran dengan alat bantu yang 

ada seperti proyektor dan sebagainya, 

mampu mengembangkan kemampuan 

berkomunikasinya dengan baik, dan 

menggunakan berbagai variasi 

metode/model pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

kondusif dan tidak membosankan bagi 

pesertya didik. Karena dengan proses 

pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan itulah yang akan 

membangkitkan semangat peserta didik 

dalam belajar, sehingga efektivitas 

pembelajaran pun akan tercapai dengan 

maksimal.  

3.Bagi Peserta Didik 

 Bagi peserta didik diharapkan 

untuk lebih meningkatkan kemampuan 

belajarnya. Dan hendaknya peserta 

didik dapat menumbuhkan persepsi 

yang baik terhadap gurunya agar 

mereka termotivasi untuk belajar 

dengan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

4.Bagi Penelitian 

 Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 

studi perbandingan bagi penelitian lain 

yang relevan dengan pembahasan 

tentang pengaruh komunikasi guru 

dalam mengajar terhadap efektivitas 

pembelajaran. Selain itu bisa menjadi 

pembanding untuk melakukan 

penelitian yang relevan namun dengan 

subjek lain seperi siswa SD, 

SMA/SMK. 
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